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Lingkungan belajar laboratorium kimia merupakan konstruksi 

multidimensional yang mencakup aspek sosial, pedagogis, 
prosedural, dan material, Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan persepsi siswa terhadap lingkungan belajar 

laboratorium kimia di tiga SMA Negeri di Banjarmasin 
menggunakan Chemistry Laboratory Environment Inventory 

(CLEI). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei deskriptif. Responden penelitian berjumlah 248 siswa 

kelas X dan XI yang telah mengikuti kegiatan praktikum kimia. Data 
dikumpulkan menggunakan angket CLEI yang terdiri atas 35 butir 

dalam lima dimensi, yaitu student cohesiveness, open-endedness, 

integration, rule clarity, dan material environment. Data dianalisis 

menggunakan skor rata-rata dan persentase capaian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rule clarity memperoleh persentase tertinggi 

sebesar 84,99%, diikuti oleh integration sebesar 82,24% dan 

material environment sebesar 81,08%, yang termasuk kategori 

sangat baik, student cohesiveness memperoleh 74,22% dan termasuk 
kategori baik, sedangkan open-endedness memperoleh persentase 

terendah sebesar 52,13% dan termasuk kategori cukup. Temuan 

menunjukkan bahwa siswa memersepsikan lingkungan 

laboratorium secara positif, terutama pada aspek kejelasan aturan, 

keterkaitan praktikum dengan pembelajaran di kelas, serta kondisi 

material. Sebaliknya, kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan 

penyelidikan yang lebih terbuka masih dipersepsikan sebagai relatif 

terbatas, Rendahnya capaian open-endedness menjadi dasar untuk 
mempertimbangkan pengembangan kegiatan praktikum yang 

memberi ruang lebih besar bagi inisiatif dan pengambilan keputusan 
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siswa secara bertahap tanpa mengurangi aspek keselamatan dan 
struktur laboratorium. 

 Abstract. The chemistry laboratory learning environment is a 

multidimensional construct encompassing social, pedagogical, 

procedural, and material aspects. This study aimed to describe 
students' perceptions of the chemistry laboratory learning 

environment in three public high schools in Banjarmasin using the 

Chemistry Laboratory Environment Inventory (CLEI). A 

quantitative descriptive survey was employed, The respondents were 
248 students in Grades X and XI who had participated in chemistry 

laboratory activities. Data were collected using a 35-item CLEI 

questionnaire covering five dimensions: student cohesiveness, open-

endedness, integration, rule clarity, and material environment. The 
data were analyzed using mean scores and percentage achievement, 

Rule clarity obtained the highest percentage (84,99%), followed by 

integration (82,24%) and material environment (81,08%), all 

categorized as very good, Student cohesiveness reached 74,22% and 
was categorized as good, whereas open-endedness obtained the 

lowest percentage (52,13%) and was categorized as sufficient. The 

findings indicate that students perceived the laboratory environment 

positively, particularly in terms of rule clarity, the connection 
between laboratory activities and classroom learning, and material 

conditions. In contrast, opportunities for more open exploration and 

investigation were perceived as relatively limited. The lower open-

endedness score suggests a need to gradually expand opportunities 
for student initiative and decision-making while maintaining 

laboratory safety and structure. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran kimia menuntut keterhubungan antara pemahaman konseptual 

dan pengalaman empiris. Kegiatan laboratorium memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengamati fenomena, menggunakan alat dan bahan, memperoleh data, serta 

menghubungkan bukti eksperimen dengan konsep yang dipelajari di kelas. Pada 

jenjang sekolah menengah, pengalaman tersebut penting karena kegiatan 

laboratorium merupakan salah satu konteks utama bagi siswa untuk berinteraksi 

secara langsung dengan praktik ilmiah (Ahdila et al., 2022; Jegstad, 2024). 

Kualitas pengalaman laboratorium tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

ruang, alat, dan bahan. Lingkungan belajar juga terbentuk melalui interaksi antara 

aspek fisik dan psikososial, termasuk hubungan antarsiswa, kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan, pengelolaan kegiatan, serta dukungan material. Baars 

et al. (2021) menegaskan bahwa lingkungan fisik dan psikososial saling berkaitan 

dalam membentuk pengalaman belajar. Dalam konteks laboratorium kimia, kondisi 

tersebut tercermin, antara lain, pada interaksi siswa, keterbukaan kegiatan praktikum, 

keterkaitan teori dan praktik, kejelasan aturan, serta kecukupan sumber daya 

laboratorium. 

Perspektif siswa penting dalam evaluasi lingkungan laboratorium karena siswa 

mengalami secara langsung kondisi pembelajaran selama kegiatan praktikum. Studi 

mutakhir juga menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap pengalaman 

laboratorium dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan, relevansi kegiatan, dan 

karakteristik aktivitas eksperimen (Agunbiade & Odeleye, 2026). Oleh karena itu, 

data persepsi dapat digunakan sebagai sumber diagnostik untuk mengidentifikasi 

aspek lingkungan belajar yang dipersepsikan kuat maupun aspek yang masih 
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memerlukan perhatian. 

Salah satu instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi persepsi terhadap 

lingkungan laboratorium kimia adalah Chemistry Laboratory Environment Inventory 

(CLEI). CLEI merupakan modifikasi dari Science Laboratory Environment Inventory 

(SLEI) dan mencakup lima dimensi, yaitu student cohesiveness, open-endedness, 

integration, rule clarity, dan material environment (Fraser et al., 1993; Hughes et al., 

2022; Wong, A. F, L., & Fraser, 1997). Kelima dimensi tersebut merepresentasikan 

hubungan dan kekompakan antarsiswa, keterbukaan aktivitas untuk eksplorasi, 

keterkaitan praktikum dengan pembelajaran teori, kejelasan aturan, serta kondisi 

material laboratorium. Struktur multidimensional tersebut memungkinkan evaluasi 

laboratorium tidak berhenti pada fasilitas fisik saja. 

Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa CLEI telah digunakan untuk 

memetakan lingkungan laboratorium kimia dalam konteks pendidikan tinggi maupun 

perspektif guru. Lathifah et al. (2023) menggunakan CLEI untuk menganalisis 

persepsi mahasiswa Pendidikan Kimia terhadap kualitas laboratorium kampus dan 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat menggambarkan kondisi aktual dan 

ideal laboratorium. Suryani, et al., (2024) juga menggunakan lima dimensi CLEI 

dalam praktikum Kimia Organik dan menemukan variasi pada aspek kerja sama, 

peluang merancang kegiatan, integrasi teori dan praktik, aturan laboratorium, serta 

kondisi alat dan bahan. Hidayah et al., (2021) menunjukkan bahwa dimensi 

lingkungan laboratorium yang serupa juga relevan dalam kajian persepsi guru kimia, 

Meskipun demikian, bukti empiris mengenai profil multidimensional 

lingkungan belajar laboratorium berdasarkan persepsi siswa SMA masih perlu 

diperkuat, khususnya dalam konteks sekolah menengah di Banjarmasin. Konteks 

SMA berbeda dari pendidikan tinggi karena tingkat kemandirian siswa, kompleksitas 

eksperimen, kebutuhan supervisi, dan pengelolaan keselamatan cenderung lebih 

terstruktur. Kajian sistematis tentang inquiry-based chemistry education juga 

menunjukkan bahwa bentuk dan tingkat keterbukaan kegiatan inkuiri pada jenjang 

sekolah sangat beragam, sehingga keberadaan kegiatan praktikum tidak dengan 

sendirinya menunjukkan tingkat keterbukaan penyelidikan yang sama (Jegstad, 

2024). 

Kesenjangan penelitian ini tidak hanya terletak pada lokasi. Kontribusi 

penelitian terletak pada pemetaan profil persepsi siswa SMA secara multidimensional 

menggunakan lima dimensi CLEI untuk mengidentifikasi aspek lingkungan 

laboratorium yang dipersepsikan relatif kuat serta aspek yang masih memerlukan 

perhatian. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi yang lebih diagnostik 

dibandingkan dengan penilaian umum terhadap kondisi laboratorium. Berdasarkan 

kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa 

terhadap lingkungan belajar laboratorium kimia di tiga SMA Negeri di Banjarmasin 

menggunakan CLEI serta mengidentifikasi dimensi dengan capaian relatif tertinggi 

dan terendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

deskriptif. Desain tersebut dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh gambaran 

numerik mengenai persepsi siswa terhadap lingkungan belajar laboratorium kimia 

tanpa memberikan perlakuan atau intervensi kepada responden (Creswell & Creswell, 

2023). Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Banjarmasin, SMAN 2 Banjarmasin, dan 

SMAN 7 Banjarmasin. Subjek penelitian adalah siswa kelas X dan XI yang telah 

mengikuti kegiatan praktikum kimia. 

Populasi yang terjangkau dalam penelitian ini berjumlah 840 siswa. Sampel 
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penelitian berjumlah 248 siswa dan dipilih menggunakan teknik purposive random 

sampling. Dasar penentuan jumlah sampel adalah keterbatasan peneliti dalam 

mengambil seluruh siswa. Kriteria responden mencakup siswa kelas X atau XI di 

sekolah lokasi penelitian yang telah mengikuti kegiatan praktikum kimia. 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan sekolah dan tingkat kelas 
Sekolah Kelas X Kelas XI Jumlah Persentase 
SMAN 1 56 42 98 39,42 
SMAN 2 22 17 38 15,32 
SMAN 7 38 73 111 44,76 

Total 116 132 248 100% 

 

Instrumen penelitian adalah angket Chemistry Laboratory Environment 

Inventory (CLEI). Secara konseptual, CLEI merupakan modifikasi dari SLEI untuk 

menilai persepsi terhadap lingkungan laboratorium kimia (Fraser et al., 1993; Wong, 

A. F. L., & Fraser, 1997). Instrumen penelitian terdiri atas 35 pernyataan yang terbagi 

ke dalam lima dimensi dan masing-masing dimensi memuat tujuh butir. Respons 

diberikan pada skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Sering, Sering, Kadang-

Kadang, Jarang, dan Tidak Pernah. Pernyataan positif diberi skor 5 sampai 1, 

sedangkan pernyataan negatif diberi skor terbalik dari 1 sampai 5. 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen CLEI 
Dimensi Aspek yang diukur Jumlah butir 

Student 
Cohesiveness 

Hubungan, kerja sama, dan dukungan antarsiswa 7 

Open-Endedness 
Kesempatan eksplorasi, pengambilan keputusan, 

dan aktivitas eksperimen terbuka 
7 

Integration 
Keterkaitan kegiatan praktikum dengan materi 
kimia di kelas 

7 

Rule Clarity 
Kejelasan aturan, prosedur, dan ekspektasi perilaku 

di laboratorium 
7 

Material 
Environment 

Kondisi alat, bahan, fasilitas, dan sumber daya 
laboratorium 

7 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chemistry Laboratory 

Environment Inventory (CLEI), yang diadaptasi dari Science Laboratory Environment 

Inventory (SLEI) yang dikembangkan oleh Fraser, B. J., Giddings, G. J., & McRobbie 

(1992), serta divalidasi untuk lingkungan laboratorium sains tingkat sekolah 

menengah oleh Fraser, B. J., McRobbie, C. J., & Giddings (1993). Instrumen terdiri 

atas 35 pernyataan yang mencakup lima dimensi, yaitu Student Cohesiveness, Open-

Endedness, Integration, Rule Clarity, dan Material Environment, dengan masing-

masing dimensi terdiri atas tujuh pernyataan. Versi bahasa Indonesia mengacu pada 

adaptasi CLEI oleh Indonesia Learning Environment Research (LER) Group, 

Universitas Negeri Jakarta. Pelaporan proses adaptasi instrumen ini perlu menjelaskan 

kesetaraan bahasa, relevansi isi, uji awal, dan evaluasi psikometrik sesuai prosedur 

yang benar-benar telah dilakukan (Cruchinho et al., 2024). 
Tabel 3. Reliabilitas instrumen CLEI pada sampel penelitian 

Dimensi Jumlah butir Cronbach's alpha (α) 
Student Cohesiveness 7 0,701 

Open-Endedness 7 0,738 
Integration 7 0,892 
Rule Clarity 7 0,702 

Material Environment 7 0,851 
CLEI keseluruhan 35  
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Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan Google 

Forms yang didistribusikan dengan bantuan guru kimia di masing-masing sekolah. 

Responden mengisi kuesioner secara individual berdasarkan pengalaman mereka 

mengikuti kegiatan praktikum kimia, Partisipasi dilakukan secara sukarela, dan data 

dianalisis tanpa mencantumkan identitas pribadi responden, 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa skor rata-rata dan 

persentase capaian pada setiap dimensi CLEI. Persentase capaian dihitung dengan 

rumus P = (f/N) × 100%, dengan P sebagai persentase capaian, f sebagai skor empiris 

yang diperoleh, dan N sebagai skor maksimum yang mungkin diperoleh. Karena 

setiap dimensi terdiri atas tujuh butir dengan skor maksimum 5 dan jumlah responden 

248 siswa, skor maksimum setiap dimensi adalah 248 × 7 × 5 = 8,680. Persentase 

digunakan sebagai interpretasi deskriptif tambahan dengan kategori sangat baik (81-

100%), baik (61-80%), cukup (41-60%), kurang (21-40%), dan sangat kurang (0-

20%) dengan mengadaptasi kriteria interpretasi skor Riduwan (2015). Analisis juga 

direncanakan disajikan berdasarkan sekolah untuk memperlihatkan variasi profil 

lingkungan laboratorium di tiga lokasi penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis terhadap 248 responden menunjukkan adanya variasi capaian 

antardimensi CLEI. Skor empiris, rata-rata, persentase, dan kategori untuk setiap 

dimensi disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Capaian skor CLEI berdasarkan dimensi lingkungan laboratorium kimia 

Dimensi 
Jumlah 

Butir 

Skor 

Empiris 

Skor 

Maks, 

Rata-

rata 
Persentase Kategori 

Student 

Cohesiveness 
7 6,443 8,680 3,71 74,22% Baik 

Open-

Endedness 
7 4,525 8,680 2,60 52,13% Cukup 

Integration 7 7,139 8,680 4,11 82,24% 
Sangat 

Baik 

Rule Clarity 7 7,377 8,680 4,24 84,99% 
Sangat 

Baik 
Material 

Environment 
7 7,038 8,680 4,05 81,08% 

Sangat 

Baik 

 

 

Gambar 1. Persentase capaian skor CLEI pada setiap dimensi 
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Rule clarity memperoleh capaian tertinggi sebesar 84,99%, diikuti oleh 

integration sebesar 82,24% dan material environment sebesar 81,08%. Ketiga dimensi 

tersebut berada dalam kategori yang sangat baik, Student cohesiveness memperoleh 

74,22% dalam kategori baik, sedangkan open-endedness memperoleh capaian 

terendah sebesar 52,13% dan berada pada kategori cukup. Pola ini menunjukkan 

bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan laboratorium tidak seragam pada seluruh 

dimensi. Aspek struktur, keterhubungan dengan pembelajaran kelas, dan kondisi 

material dipersepsikan lebih kuat dibandingkan dengan kesempatan untuk melakukan 

eksplorasi yang lebih terbuka. 

 
Student Cohesiveness 

Dimensi student cohesiveness memperoleh rata-rata 3,71 dengan persentase 

74,22%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum siswa memersepsikan 

hubungan sosial, kerja sama, dan dukungan antarsiswa dalam lingkungan 

laboratorium secara positif. Interpretasi ini tetap terbatas pada persepsi siswa dan 

tidak mencerminkan hasil observasi langsung terhadap frekuensi atau kualitas kerja 

kelompok. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Lathifah et al. (2023) dan 

Suryani et al. (2024) yang menempatkan hubungan sosial sebagai bagian penting dari 

lingkungan laboratorium. Dalam konteks pembelajaran yang lebih student-centered, 

aktivitas laboratorium juga berpotensi mendukung komunikasi, kolaborasi, dan 

pengambilan keputusan kelompok apabila kegiatan dirancang secara terarah 

(Memmen, J., & Markic, 2025). 

 
Open-Endedness 

Open-endedness memperoleh rata-rata 2,60 dengan persentase 52,13%, 

sehingga menjadi dimensi dengan capaian paling rendah. Hasil ini menunjukkan 

bahwa siswa memersepsikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi, mengambil 

keputusan, atau terlibat dalam aktivitas eksperimen yang lebih terbuka relatif lebih 

terbatas dibandingkan dimensi lainnya. Skor tersebut tidak dapat digunakan untuk 

menyimpulkan bahwa kegiatan praktikum di ketiga sekolah pasti berbentuk cookbook 

laboratory karena penelitian ini tidak melakukan observasi terhadap desain praktikum, 

lembar kerja, atau instruksi guru. 
Secara konseptual, literatur menunjukkan bahwa prosedur laboratorium yang 

sangat terarah dapat memberikan ruang yang lebih sedikit bagi desain eksperimen dan 

pengambilan keputusan ilmiah. Sokic-Lazic et al. (2025) melaporkan bahwa 

kurikulum laboratorium tradisional yang sangat prosedural dapat membatasi 

kesempatan peserta didik untuk merancang eksperimen, sedangkan kajian sistematis 

oleh Jegstad (2024) menunjukkan bahwa inquiry-based chemistry education pada 

jenjang sekolah memiliki tingkat keterbukaan dan bentuk implementasi yang 

beragam. Oleh karena itu, capaian open-endedness yang lebih rendah lebih tepat 

dipahami sebagai indikator diagnostik bahwa ruang eksplorasi siswa masih dapat 

dikembangkan secara bertahap, bukan sebagai bukti kelemahan kausal dari suatu 

model pembelajaran tertentu. 

 
Integration 

Dimensi integration memperoleh rata-rata 4,11 dengan persentase 82,24% dan 

termasuk kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memersepsikan 

adanya keterkaitan yang kuat antara kegiatan praktikum dan materi kimia yang 

dipelajari di kelas. Mundy et al. (2023) menegaskan bahwa laboratorium merupakan 

lingkungan belajar yang kompleks, yang mempertemukan tuntutan konseptual dan 
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tuntutan tugas secara bersamaan, sehingga keterhubungan antara aktivitas eksperimen 

dan pengetahuan kimia menjadi bagian penting dalam rancangan pedagogis 

laboratorium. Meskipun demikian, skor integration pada penelitian ini tidak dapat 

diperlakukan sebagai bukti peningkatan pemahaman konseptual karena penelitian 

tidak mengukur hasil belajar atau perubahan konsep siswa secara langsung. 

 
Rule Clarity 

Rule clarity memperoleh rata-rata 4,24 dengan persentase tertinggi, yaitu 

84,99%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memersepsikan aturan, prosedur, serta 

ekspektasi perilaku di lingkungan laboratorium sebagai aspek yang sangat jelas. 

Kejelasan aturan penting dalam konteks laboratorium kimia karena kegiatan tersebut 

melibatkan penggunaan alat, bahan, dan prosedur yang memerlukan pengendalian 

risiko. Namun, tingginya persepsi terhadap rule clarity tidak identik dengan 

kompetensi atau perilaku keselamatan yang sebenarnya. Hensley et al. (2024) 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan mindset keselamatan tidak selalu sepenuhnya 

selaras dengan perilaku di laboratorium. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

harus dibaca sebagai persepsi positif terhadap kejelasan struktur dan aturan, bukan 

sebagai audit kepatuhan keselamatan. 

 
Material Environment 

Material environment memperoleh rata-rata 4,05 dengan persentase 81,08% dan 

berada pada kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa secara 

umum menilai kondisi alat, bahan, fasilitas, dan sumber daya laboratorium secara 

positif. Hal tersebut konsisten dengan penelitian CLEI sebelumnya yang 

menempatkan kondisi material sebagai komponen penting dalam lingkungan 

laboratorium (Lathifah et al., 2023; Suryani et al., 2024). Akan tetapi, hasil ini tidak 

berarti bahwa seluruh fasilitas pada ketiga sekolah secara objektif telah lengkap atau 

memenuhi semua standar karena penelitian ini tidak melakukan audit sarana dan 

prasarana. Interpretasi yang tepat adalah bahwa kondisi material laboratorium 

dipersepsikan sangat positif oleh responden. 

 

Perbandingan Profil Antarsekolah 
Karena data berasal dari tiga sekolah, profil setiap dimensi perlu disajikan 

berdasarkan sekolah untuk melihat apakah pola agregat juga muncul di masing-

masing lokasi. 
Tabel 5. Persentase capaian dimensi CLEI berdasarkan sekolah 

Dimensi SMAN 1 SMAN 2 SMAN 7 Keseluruhan 
Student Cohesiveness 74,24 74,23 74,19 74,22% 
Open-Endedness 52,94 51,91 51,51 52,13% 
Integration 82,93 82,65 82,95 82,24% 
Rule Clarity 84,78 84,53 85,65 84,99% 
Material Environment 81,02 81,02 81,21 81,08% 

 

Secara keseluruhan, pola antardimensi menunjukkan bahwa kekuatan utama 

lingkungan laboratorium, berdasarkan persepsi siswa, terletak pada kejelasan aturan, 

integrasi praktikum dengan pembelajaran di kelas, dan kondisi material. Sementara 

itu, open-endedness menjadi aspek yang paling membutuhkan perhatian. Temuan ini 

menunjukkan bahwa laboratorium yang terstruktur dengan baik tidak selalu identik 

dengan lingkungan yang memberi ruang eksplorasi yang tinggi. Implikasi 

pedagogisnya bukan mengurangi aturan yang sudah dipersepsikan sebagai jelas, 

melainkan memperluas ruang inkuiri secara bertahap dalam struktur yang aman dan 
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terarah. Pendekatan bertahap terhadap tingkat inkuiri dapat digunakan untuk memberi 

kesempatan kepada peserta didik mengembangkan praktik ilmiah tanpa 

menghilangkan scaffolding yang diperlukan (Varadarajan, S., & Ladage, 2022; Polk 

& Santos, 2025). 

 

SIMPULAN 

Siswa dari tiga SMA Negeri di Banjarmasin secara umum memiliki persepsi 

positif terhadap lingkungan belajar di laboratorium kimia. Rule clarity memperoleh 

capaian tertinggi sebesar 84,99%, diikuti oleh integration sebesar 82,24% dan 

material environment sebesar 81,08%, sedangkan student cohesiveness memperoleh 

capaian sebesar 74,22%; Open-endedness menunjukkan capaian terendah sebesar 

52,13%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan laboratorium 

dipersepsikan relatif kuat pada aspek kejelasan aturan, keterkaitan praktikum dengan 

pembelajaran kelas, dan kondisi material, tetapi kesempatan untuk melakukan 

eksplorasi serta pengambilan keputusan eksperimen yang lebih terbuka masih 

dipersepsikan relatif terbatas. Rendahnya open-endedness menjadi dasar untuk 

mempertimbangkan pengembangan ruang inkuiri secara bertahap dengan tetap 

memperhatikan kesiapan siswa, keselamatan, fasilitas, waktu, dan pendampingan 

guru. Penelitian ini terbatas pada tiga SMA Negeri dan menggunakan data persepsi, 

sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke seluruh SMA di Banjarmasin dan tidak 

dapat digunakan untuk menyimpulkan bentuk praktikum, perilaku keselamatan, atau 

hasil belajar siswa secara langsung. Penelitian lanjutan dapat mengombinasikan CLEI 

dengan observasi, wawancara, audit fasilitas, serta data hasil belajar untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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